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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis semiotika Charles sanders peirce terhadap film 

sehidup semati, penelitian ini berhasil menjawab rumusan masalah mengenai 

bagaimana representasi kekerasan dalam rumah tangga direpresentasikan dalam 

film sehidup semati.  Ditemukan bahwa kekerasan dalam rumah tangga, khususnya 

kekerasan psikologis, masih dinormalisasikan melaui budaya patriarki, penafsiran 

agama yang bias gender, serta tradisi masyarakat mengakar kuat. Kekerasan tidak 

hanya muncul dalam bentuk fisik seperti mencekik dan memukul, tetapi lebih 

dimonan melalui gaslighting, control emosional, isolasi, dan manipulasi yang 

dilakukan Edwin terhadap Renata. Representasi ini menunjukan bahwa kekerasn 

psikologis digambarkan secara halus namun sangat merusak, sehingga korban 

semakin terjebak dalam siklus ketakutan dan ketergantungan. 

 Penelitian ini juga menemukan bahwa film sebagai media massa memiliki 

peran penting dalam merepresentasikan realitas sosial ekaligus membentuk cara 

pandang masyarakat terhadap isu kekerasan dalam rumah tangga. Melalui 

pemaknaan tanda-tanda visual, verbal, dan simbolik menggunakan teori semiotika 

peirce, terungkap bahwa relasi kuasa yang timpang dalam pernikahan kerap 

dilegetimasi oleh nilai busaya dan kepercayaan agama yang tidak dikaji secaara 

kritisi. Ruang kerja, kegelapan rumah, tatapan dingin, dan narasi agama menjadi 

symbol uat yang mempertahankan dominasi laki-laki.
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 Oleh karen itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

akademis dalam meningkatkan kesadaran kritis masyarakat terhadap berbagai 

bentuk kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), baik yang tampak maupun yang 

tersembunyi. Penelitian ini juga mendorong masyarakat untuk lebih peka terhadap 

tanda-tanda kekerasan psikologis serta tidak lagi menganggap kekerasan sebagai 

bagian dari “kodrat” atau “ujian” dalam pernikahan, melainkan sebagai 

pelanggaran hak asasi manusia yang harus dihentikan. Melalui analisis terhadap 

film sehidup semati, diharapkan muncul kesadaran kolektif untuk memutus siklus 

kekerasan yang telah berlansgusung secara intergenerational.  

V.2. Saran 

V.2.1. Saran Teoritis 

 Penelitian ini diharpakan dapat menjadi refrensi dalam kajian ilmu 

komunikasi, khususnya dalam bidang semiotika dan studi media mengenai 

representasi kekerasan dalam rumah tangga. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengembangkan kajian dengan menggunakan teori lain, seperti feminisme 

atau analisis wacan kritis, agar dapat memperluar presprektif dalam melihat isu 

kekerasan terhadap perempuan. Selain itu, penelitian berikutnya juga dapat 

membandingkan lebih banyak film dengan tema serupa untuk melihat pola 

representasi yag lebih luas dalam media. 

V.2.2. Saran Praktis 

 Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

bahwa kekerasan dalam rumah tangga tidak hanya berbentuk fisik, tetapi juga dapat 

terjadi seca psikologias dan emosiaonal yang sama berbahanya. Masyarakat juga 
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diharapkan lebih peka terhadap tanda-tanda kekerasan serta berani mengambil 

Langkah untuk mencari bantuan. 

 Bagi pembuat film, diharapkan dapat terus menghadirkan karya yang tidak 

hanya menghibur tetepai juga edukatif dan kritis terhadap isu sosial, khususnya 

kekerasan berbasis gender. Representasi yang eralistis dan bertanggung jawab 

sangat penting dalam membentuk pemahaman publik. 

 Bagi pemerintah dan lembaha terkait, penelitian in dapat menjadi masukan 

untuk memperkuat edukasi public mengenai KDRT ,serta meningkatkan akses 

layanan perlindungan bagi korban. Selain itu, penting untuk mengkaji Kembali 

praktik budaya dan penafsiran agama yang berpotensi melegitimasi ketidaksetaraan 

gender dalam masyrakat.  
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